
MESKI bantuan kuota internet un-

tuk belajar daring sudah diluncurkan,

namun beberapa daerah masih belum

mendapatkannya. Hal ini butuh peng-

awalan, pengawasan dan pendamping-

an agar jatah tersebut sampai di tangan

yang berhak. Barangkali untuk mem-

bantu pemerintah, ada beberapa hal

yang bisa dilakukan

Pertama, pemerintah melalui siapa-

pun bahkan bisa lewat program tang-

gung jawab sosial perusahaan memulai

sedikit berempati dengan memberikan

kucuran bantuan bukan berupa dana

atau uang. Artinya, mari anak-anak

dari kalangan bawah diberi hadiah gad-

get (HP), bisa pula laptop. Tentu harus

dilengkapi dengan aliran kuota internet

dan sambungan jaringan listrik. Bukan-

kan banyak diberikan tidak sedikit di

antaranya harus berjuang mencari si-

nyal di bukit, gunung atau hingga

memanjat pohon tinggi dan ini sangat

berisiko. 

Sempilan Dana

Kita bisa kolaborasi membantu kelu-

arga-keluarga yang belum beruntung

tadi ikut sedikit menikmati merdeka be-

lajar melalui pemerintah desa. Yakni

lewat sempilan dana desa yang dana-

nya sangat bisa digunakan untuk pem-

bangunan jaringan atau Wifi. Sehingga

anak-anak ini tak lesu menghadapi jad-

wal daring dari para guru atau sekolah-

nya. Atau mengajak anak-anak desa be-

lajar di area balai desa setempat

menikmati Wifi gratis.

Bagaimana keluarga berpenghasilan

sebagai buruh tani, buruh serabutan

atau sekadar kuli panggul maupun tu-

kang parkir itu memenuhi kebutuhan

daring anak-anaknya? Kita bayangkan,

ketakutan orang tua yang hidupnya su-

dah susah  menjadi kian susah karena

tak kuasa mengimbangi tambahan be-

ban hidup, salah satunya pembelian

kuota internet. Dan masih banyak ‘PR’

lain : apakah jaringan listrik sudah

mengalir ke semua rumah tangga di de-

sa atau belum? Apakah anak-anak seko-

lah di desa sudah punya HP atau be-

lum? Kemudian, pascaakhir tahun ini,

apakah masih ada keberlanjutan bantu-

an tersebut? Belum lagi bila persetu-

juan bila anak belajar di sekolah, tatap

muka.

Jika anak-anak harus sekolah tatap

muka,  tentu perlu ada rapid tes, hand-

sanitizer, pengukuran suhku tubuh, tak

melakukan kontak fisik, jaga jarak dan

lainnya. Bagaimana jaminan pengawas-

an sekolah saat anak-anak belajar?

Apakah di sekolah tersedia tenaga

medis yang siap selama tatap muka.

Pada wilayah lain, kita harus bangga

pada sekolah atau guru yang mela-

kukan home visit karena siswanya

berlatar belakang keluarga berpenda-

patan rendah dengan mela-

kukan pembelajaran di ru-

mah siswa untuk menggelar

kegiatan belajar mengajar.

Atau terimakasih pada guru

yang menghelat pembela-

jaran langsung di rumahnya

dengan cara mengundang

siswanya secara bergantian

1-2 kali seminggu untuk me-

nuntaskan persoalan bela-

jar siswanya.

Model Jimpitan

Kala ada warga yang rela

sharing Wifi-nya bagi anak-

anak terdekat untuk me-

nunaikan belajar daring.

Atau model jimpitan yang

dikumpulkan dari iuran

sukarela setiap malam yang ditaruh di

kaleng atau tempat khusus di depan ru-

mah masing-masing dengan mengisi ko-

cek Rp 500-Rp 1.000, dapat digunakan

membantu pembelian pulsa atau kuota

internet anak miskin di lingkungan

tersebut. Beberapa desa bahkan kam-

pung sudah berjalan dan hasilnya

lumayan bagus.

Andai saya kepala desa, upaya itu

akan saya lakukan sebagai alternatif so-

lusi. Jika semua kepala desa atau desa

sepakat serta awareness memberdaya-

kan masyarakat lewat dana desa, terma-

suk membantu anak-anak dalam belajar

daring, praktis sudah tak ada masalah.

Artinya, membantu meringankan beban

pemerintah yang sedang berjuang bersa-

ma seluruh masyarakat membebaskan

dari agresi Covid-19. Untuk menjangkau

pos dana ini, apakah masih perlu diter-

bitkan regulasi baru atau cukup peratur-

an sebelumnya yang bisa luwes untuk

penanganan Covid-19?  ❑ 
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Masker, kini bukan sekadar nyaman di-

pakai.

-- Bisa untuk tampil trendi dan modis.

***

Seluruh DIY masuk awal musim hujan

-- Waspadai segala kemungkinan ben-

cana!

***

Anggaran pendidikan tinggi naik 70%.

-- Harus disusul kenaikan kualitasnya.   

Menanti Embarkasi Haji

Beban Kerja Kepala SMK
KEPALA sekolah adalah tenaga fung-

sional guru yang mendapat tugas untuk

memimpin suatu sekolah sebagai tempat

diselenggarakannya proses belajar men-

gajar atau tempat terjadinya interaksi anta-

ra pendidik dengan peserta didik. Berhasil

atau tidaknya suatu lembaga pendidikan

sangat tergantung pada kepemimpinan ke-

pala sekolah. Sebagai pemimpin, kepala

sekolah harus mampu membawa lemba-

ganya ke arah tercapainya visi dan misi

yang telah ditetapkan. Kepala sekolah

harus mampu melihat setiap perubahan,

dan masa depan dalam kehidupan global-

isasi yang lebih baik. Kelancaran dan ke-

berhasilan semua urusan pengaturan dan

pengelolaan secara formal kepada atasan-

nya atau informal kepada masyarakat

adalah tanggung jawab kepala sekolah

yang tak terbantahkan.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah

Nomor 19 Tahun 2017 (Permendikbud,

2017: 16) tentang Beban Kerja Kepala

Sekolah dalam pasal 54 ayat 1 dise-

butkan bahwa, Beban Kerja Kepala

Satuan Pendidikan sepenuhnya untuk

melaksanakan tugas manajerial, pe-

ngembangan kewirausahaan dan super-

visi kepada guru dan tenaga kepen-

didikan. Sebagai pemimpin dan manajer,

kepala Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) harus berperan dalam menga-

hadapi tantangan revolusi industri 4.0 dan

pembelajaran abad 21, oleh karenanya

kepala sekolah dituntut untuk memiliki ji-

wa kewirausahaan, pandai membuka ja-

ringan dan kemitraan dengan berbagai

pemangku kepentingan (stakeholder), se-

perti komite sekolah, dunia usaha dan

dunia kerja (Iduka) dan Lembaga Swada-

ya Masyarakat (LSM) sebagai sinergitas

dalam melaksanakan program sekolah.

Salah satu kunci untuk menyeleng-

garakan pendidikan SMK yang mampu

menyiapkan generasi, dan beradaptasi

dengan industrial revolution 4.0 adalah

meningkatkan kualitas pembelajaran se-

laras dengan pembelajaran abad 21 yaitu

terjadinya link and match antara pen-

didikan di SMK dengan industri, dunia

usaha dan dunia kerja (Iduka). Dalam

menghadapi revolusi industri maupun

pembelajaran abad 21 kompetensi kewi-

rausahaan merupakan salah satu ke-

cakapan yang harus dimiliki oleh kepala

SMK. Kompetensi kewirausahaan kepala

SMK memiliki beberapa karakteristik di

antaranya: (a) menciptakan inovasi yang

berguna bagi pengembangan sekolah, (b)

bekerja keras untuk mencapai keberhasi-

lan sekolah sebagai organisasi pembela-

jar yang efektif, (c) memiliki motivasi yang

kuat untuk sukses dalam melaksanakan

tugas pokok dan fungsinya sebagai

pemimpin sekolah, (d) pantang menyerah

dan selalu mencari solusi terbaik dalam

menghadapi kendala yang dihadapi seko-

lah, dan (e) memiliki naluri kewirausahaan

dalam mengelola kegiatan sekolah seba-

gai sumber belajar peserta didik.   ❑

Nurlaila Mahmudah, Guru

Matematika SMKN 3 Yogya.

DAERAH Istimewa Yogyakarta (DIY)

akan segera mempunyai embarkasi haji

sendiri. Hal ini menyusul beroperasinya

Bandara Internasional Yogyakarta (BIY)

atau Yogyakarta International Airport

(YIA) di Temon Kulonprogo. Bandara ini

dinilai memenuhi syarat untuk menjadi

embarkasi, karena bisa digunakan untuk

mendarat pesawat berbadan lebar.

Rencana penggunaan YIA sebagai

embarkasi haji sudah dikomunikasikan

pihak Kementerian Agama RI dengan

Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X beserta jajarannya, Rabu

(4/11). Sebagai bagian dari embarkasi

adalah adanya asrama haji yang repre-

sentatif, dengan masa tempuh menuju

bandara maksimal satu jam. Terkait hal

ini Gubernur DIY beserta jajaran terkait

sedang mencari lokasi yang tepat, de-

ngan luas tanah 5 hektare sampai 10

hektare.

Rencana menjadikan BIY sebagai

embarkasi dan pembangunan asrama

haji patut kita sambut dengan gembira.

Sebab, kalau sudah terwujud akan

menimbulkan multiplier effect yang be-

sar, baik bagi kegiatan sosial-keaga-

maan maupun perekonomian, hingga

pariwisata. Di satu sisi, bagi umat Islam

DIY dan sekitarnya yang akan berangkat

haji tidak perlu jauh-jauh menuju Asrama

Haji Donohudan Boyolali untuk persiap-

an penerbangan, sehingga biaya trans-

portasi lokal bisa berkurang. Di sisi lain

akan muncul peluang bisnis, antara lain

terkait konsumsi bagi calon haji, kuliner,

maupun oleh-oleh haji.

Pemanfaatan asrama haji sebenarnya

bukan hanya saat menjelang ke-

berangkatan haji maupun ketika pemu-

langan, tetapi juga bisa sepanjang tahun.

Di luar musim haji, kamar-kamar yang

tersedia bisa disewakan untuk wisa-

tawan maupun bagi mereka yang transit

karena menunggu jadwal penerbangan.

Begitu juga ruangan yang ada. Apalagi

kalau kompleks asrama dilengkapi fasili-

tas manasik haji maupun alat peraga

praktik manasik haji yang representatif.

Fasilitas ini bisa dimanfaatkan para

pengelola Kelompok Bimbingan Haji dan

Umrah (KBIHU) untuk melakukan praktik

manasik haji, sekaligus untuk menge-

nalkan secara langsung kepada jemaah-

nya tempat yang akan mereka gunakan

saat akan berangkat haji nanti.

Sebagaimana diketahui, sampai saat

ini di DIY belum ada tempat praktik

manasik haji yang representatif. Alat per-

aga, misalnya miniatur KaÕbah di Asrama

Haji DIY Jalan Ringroad Utara masih

belum utuh menggambarkan yang sebe-

narnya. Begitu juga yang dimiliki tiap

KBIHU. Selama ini banyak KBIHU di DIY

yang melaksanakan praktik manasik haji

di Donohudan, meski sebenarnya alat

peraganya belum sempurna menggam-

barkan yang sebenarnya. Belakangan

banyak yang melaksanakan praktik

manasik haji di tempat manasik eksklusif

Fatimah   Az Zahra  Gunungpati   Sema-

rang, karena fasilitasnya sudah mende-

kati yang sebenarnya, namun begitu

urut-urutannya, khususnya posisi re-

plikasi Masjid Nabawi, belum sesuai lo-

kasi geografis yang sebenarnya.

Karena itu, Asrama Haji DIY yang

akan dibangun nanti perlu dirancang de-

ngan sedemikian rupa. Selain ada asra-

ma dan ruang penyambutan ruang pem-

berangkatan, perlu dilengkapi fasilitas

praktik manasik haji yang mendekati

gambaran yang sebenarnya, baik ben-

tuk replikasi maupun urutan-urutan

lokasinya. Kalau lahan yang digunakan

memadai, misalnya 10 hektar, kiranya

tidak terlalu sulit dalam merancang.

Misalnya dimulai dengan replika tempat

pemeriksaan imigrasi, replikasi Masjid

Nabawi, replika Masjidil Haram lengkap,

sampai lokasi Arofah-Muzdalifah-dan

Mina (termasuk replika tempat lempar

jumrah). Juga tempat-tempat miqot atau

menjatuhkan niat umrah/haji (Masjid Bir

Ali, Masjid TanÕim, Masjid JiÕranah, dan

Masjid Hudaibiyah).

Kalau semua itu sudah terwujud, di-

pastikan Asrama Haji DIY yang baru

tidak hanya untuk para calon haji yang

akan terbang melalui Embarkasi YIAdan

untuk kegiatan praktik manasik haji,

tetapi sekaligus juga menjadi tempat

wisata. Hal ini sudah terbukti di tempat

manasik haji Fatimah Az-Zahra, di mana

setiap hari dibanjiri wisatawan. Tempat

parkir mobil yang luas itu dari pagi hing-

ga sore selalu penuh kendaraan wisa-

tawan.

Harapannya, semoga segera didapat-

kan lahan untuk lokasi yang mencukupi

dan Embarkasi Haji YIA beserta Asrama

Haji dengan fasilitasnya yang lengkap

bisa segera terwujud.  ❑

Membangun Kesadaran Bencana Tsunami
TANGGAL 5 November ditetapkan

PBB sebagai Hari Kesadaran Tsunami

Dunia (World Tsunami Awareness

Day/WTAD) sejak Desember 2015.

Tsunami memang jarang terjadi, na-

mun jumlah korban dan kerugian yang

ditimbulkan sangatlah besar. Secara

khusus, tsunami di Aceh (Samudra

Hindia) 2004 dijadikan patokan  PBB

untuk menetapkan WTAD. Mengingat

korban dan kerugian terjadi tidak ha-

nya di Aceh, tetapi juga di Thailand,

Srilanka, India bahkan hingga

Maldives dan Somalia.

Memasuki tahun ke-6 WTAD, PBB

mengajak warga dunia sadar ter-

hadap bencana tsunami, khususnya

dalam membangun strategi mengu-

rangi risiko. Sasaran WTAD tahun

2020 yaitu meningkatkan jumlah ne-

gara yang menerapkan strategi

pengurangan risiko di tingkat lokal

dan nasional. PBB berharap tahun

2030, manakala 50% populasi dunia

tinggal di kawasan pesisir yang

rawan tsunami, mereka telah memi-

liki kesiapsiagaan menghadapinya.

WTAD menjadi penting bagi DIY,

mengingat panjang pesisir selatan

sekitar 113 km dan keberadaan ban-

dara internasional. Di sisi lain, se-

buah laporan penelitian PTN terna-

ma menyimpulkan adanya potensi

tsunami 20 meter di pantai selatan

Jawa. Apakah Pemda DIY telah

memiliki rencana strategis seba-

gaimana ajakan WTAD?

Keselamatan Manusia

WTAD menempatkan keselamatan

manusia di atas segalanya, termasuk

aset yang mungkin nilai ekonominya

lebih dari 12 digit. PBB mencatat, 100

tahun terakhir telah terjadi 58 kali

tsunami dan merenggut lebih dari

260.000 jiwa atau 4.600 jiwa setiap

tsunami. Angka tersebut menempatkan

tsunami ‘setara’ dengan bencana

berskala besar seperti kelaparan, pan-

demi atau kecelakaan PLTN.  

Strategi pengurangan risiko meru-

pakan jawaban paling tepat untuk

menyelamatkan manusia. Pemda ber-

sama masyarakat harus bahu-mem-

bahu menetapkan dan menerapkan

strategi tersebut, dengan mempertim-

bangkan kekhasan daerah setempat.

Unsur keselamatan manusia, secara

kreatif dan inovatif, diberikan tempat

tertinggi dalam rencana strategis terse-

but.

Membangun kesadaran akan benca-

na wajib dilakukan secara teratur,

terencana, berulang, dan berkelanjutan.

Namun yang sering terjadi yakni alat

peringatan dini rusak/hilang dan dike-

tahui setelah terjadi tsunami atau pela-

tihan digalakkan di berbagai instansi.

Apabila itu yang terjadi, berarti kita me-

mang belum memiliki kesadaran benca-

na tsunami.

Literasi Bencana

Peristiwa tsunami di Indonesia ba-

nyak yang dicatat dalam literatur du-

nia. Tsunami selat Sunda akibat letus-

an Gunung Krakatau tahun 1883

menimbulkan jumlah korban jiwa besar

yaitu 36.000 orang. Disusul tsunami

Aceh tahun 2004 yang merenggut

227.000 jiwa dan tsunami Palu tahun

2018 yang unik karena disertai fenome-

na likuefaksi. Catatan-catatan tersebut

boleh jadi tidak banyak diketahui warga

Indonesia, yang selayaknya memiliki

literasi bencana. Karena letak geo-

grafis-geologis kepulauan Indonesia

yang memang rawan bencana.

Literasi bencana menjadi kunci pen-

ting dalam upaya membangun ke-

sadaran bencana. Literasi bencana war-

ga DIY perlu terus ditingkatkan, meng-

ingat DIY merupakan kawasan dengan

potensi bencana alam tinggi berupa le-

tusan gunung berapi, gempa tektonik

dan lainnya.  Semakin baik tingkat

literasi bencana, maka semakin

banyak manusia yang terlindungi

dari ancaman bencana, khususnya

tsunami.

‘Kekayaan’ peristiwa tsunami

memberi peluang bagi Pemda DIY

untuk mendidik semua warganya

dalam membangun kesadaran ter-

hadap bencana. Membangun ke-

sadaran bencana dengan tujuan

mengurangi risiko, khususnya ke-

selamatan manusia perlu di-

lakukan secara kreatif-inovatif.

Kajian ilmiah dan pengalaman

warga dalam menghadapi tsunami

menjadi modal penting menyusun

strategi pengurangan risiko. Ren-

cana strategi pengurangan risiko

tidak sekadar syarat untuk men-

dapatkan anggaran khusus

kawasan rawan bencana, tetapi

merupakan pengejawantahan kesa-

daran bencana yang sistematis.  ❑
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SPd. Kepala Biro : Driyanto.

Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti. 

Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih,  Kepala Biro : Drs M Thoha. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-

tara 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek me-

ngenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 


